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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dermatitis dan infeksi jamur merupakan masalah kesehatan kulit yang 

memiliki prevalensi tinggi secara global maupun di Indonesia. Dermatofitosis, 

salah satu jenis infeksi jamur, menjadi penyebab utama kasus dermatomikosis di 

dunia, terutama di negara berkembang. Berdasarkan data global, prevalensi tinea 

corporis mencapai 57%, diikuti tinea unguium sebesar 20%, tinea cruris 10%, 

tinea pedis dan tinea barbae masing-masing 6%, serta jenis lainnya sebesar 1% 

(Taufiq dan Batubara, 2020). Dermatitis juga termasuk dalam masalah kesehatan 

kulit yang umum, dengan prevalensi 15% di seluruh dunia. Kondisi ini mencakup 

sekitar 50% kasus infeksi kulit pada tahun pertama kehidupan, terutama pada 

anak-anak dan orang dewasa (Arif et al., 2024). 

Di Indonesia, infeksi jamur banyak ditemukan karena iklim tropis dan 

kondisi geografis yang mendukung pertumbuhan jamur. Dermatofitosis menjadi 

salah satu masalah kulit utama, mencakup 52% dari seluruh kasus 

dermatomikosis, dengan tinea corporis dan tinea cruris sebagai jenis yang paling 

sering ditemukan (Taufiq dan Batubara, 2020). Prevalensi penyakit kulit akibat 

jamur di Indonesia tercatat berkisar antara 2,93% hingga 27%, dengan 

Trichophyton rubrum sebagai salah satu spesies utama penyebabnya (Kurnia dan 

Cita, 2008, dalam Natalia et al., 2021). 

Trichophyton rubrum adalah jamur yang sering menginfeksi manusia  dan 

menjadi penyebab utama dermatofitosis. Jamur ini menyerang jaringan kulit 

sehingga memicu terjadinya peradangan, yang biasanya ditemukan pada kulit,
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rambut, serta kuku tangan dan kaki (Ruhyadi, 2016, dalam Suparyati dan 

Apriliani, 2022). 

Untuk menumbuhkan mikroorganisme dan mempelajari karakteristiknya, 

diperlukan media yang berfungsi sebagai wadah pertumbuhan mikroorganisme 

tersebut. Media pertumbuhan jamur harus memenuhi syarat tertentu, seperti 

mengandung pH yang sesuai, bebas zat penghambat, steril, dan memiliki nutrisi 

yang dibutuhkan mikroba. Karbohidrat menjadi nutrisi utama sebagai substrat 

untuk metabolisme karbon pada jamur (Nail et al., 2020). 

Getas et al. (2014) dalam Sophia dan Suraini (2023) menyebutkan bahwa 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) adalah salah satu media kultur yang sering 

digunakan di laboratorium karena memiliki komposisi yang sederhana dan efektif 

dalam mendukung pertumbuhan berbagai jenis jamur. Namun, tingginya harga 

SDA instan yang dapat mencapai ratusan ribu hingga jutaan rupiah per gram, 

terlebih ketersediaan sumber daya alam yang melimpah, mendorong peneliti 

untuk mencari alternatif bahan yang lebih murah, ramah lingkungan, dan mudah 

didapat guna menekan biaya penelitian. 

Penelitian Ahmad et al. (2019) telah membuktikan keberhasilan penggunaan 

tepung biji kluwih, Amri et al. (2023) menggunakan tepung biji nangka sebagai 

media pertumbuhan untuk Trichophyton rubrum, dengan hasil yang optimal. 

Temuan ini memberikan indikasi bahwa sumber daya hayati lokal yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal, memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

alternatif media mikrobiologi. 
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Sementara itu, penelitian sebelumnya telah mengungkapkan potensi kulit 

pisang raja sebagai bahan pendukung pertumbuhan berbagai jenis 

mikroorganisme, termasuk jamur. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam kulit 

pisang raja (Musa paradisiaca L.) diyakini mampu menyediakan lingkungan yang 

mendukung bagi mikroorganisme untuk berkembang (Muthmainnah et al., 2019; 

Nail et al., 2020; Fadilla et al., 2024). Namun, hingga saat ini belum ada 

penelitian mengenai efektivitas kulit pisang raja sebagai media alternatif SDA 

untuk pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 

Temuan Proverawati et al. (2019) menunjukkan bahwa kulit pisang raja 

memiliki kandungan lemak (3,41%), protein (3,12%), dan karbohidrat (27,64%) 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kulit pisang varietas lain. Sedangkan 

kandungan gizi lainnya yaitu 68,90 g air, 715 mg kalsium, 117 mg fosfor, 1,60 mg 

zat besi, 0,12 vit B1, dan 17,50 mg vitamin C (Sri et al., 2015, dalam Lestari, 

2021). Hal ini menjadikan kulit pisang raja berpotensi sebagai media alternatif 

karena dapat menyediakan nutrisi esensial untuk perkembangan dan pertumbuhan 

jamur, yaitu karbon, nitrogen, unsur logam, vitamin, dan air (Natalia et al., 2021). 

Amri et al. (2023) telah melakukan pengujian tepung biji nangka sebagai 

media alternatif SDA telah dilakukan untuk pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum. Hasil uji pada konsentrasi 6,5%, 8,5%, dan 10,5% menunjukkan bahwa 

tepung biji nangka memiliki potensi sebagai media pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum dengan hasil sebanding pada konsentrasi 8,5% dengan 

pertumbuhan di media SDA. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya akan 

menggunakan kulit pisang raja dengan konsentrasi 6,5%, 8,5%, dan 10,5% untuk 

mendukung pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi kulit pisang raja dalam 

mendukung pertumbuhan Trichophyton rubrum sebagai media alternatif, guna 

mendukung inovasi di laboratorium mikrobiologi yang lebih ekonomis dan ramah 

lingkungan.  

B. Rumusan Masalah 

Belum diketahuinya efektivitas tepung kulit pisang raja (Musa paradisiaca 

L.) sebagai media alternatif Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dengan variasi 

konsentrasi (6,5%, 8,5%, dan 10,5%) dalam pertumbuhan Trichophyton rubrum. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi statistik efektivitas tepung kulit pisang raja dengan 

konsentrasi 6,5%, 8,5%, dan 10,5% dalam mendukung pertumbuhan 

Trichophyton rubrum dibandingkan dengan media SDA? 

2. Pada konsentrasi berapa media alternatif tepung kulit pisang raja paling 

efektif dan bagaimana pengaruh waktu pengamatan terhadap dalam 

mendukung pertumbuhan Trichophyton rubrum? 

3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi media alternatif dan waktu 

inkubasi dalam mendukung pertumbuhan Trichophyton rubrum? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya efektivitas tepung kulit pisang raja sebagai media alternatif 

SDA dengan variasi konsentrasi (6,5%, 8,5%, dan 10,5%) dalam 

mendukung pertumbuhan Trichophyton rubrum. 
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2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya analisis distribusi statistik efektivitas tepung kulit pisang 

raja dengan konsentrasi 6,5%, 8,5%, dan 10,5% dalam mendukung 

pertumbuhan Trichophyton rubrum dibandingkan dengan media SDA. 

2. Diketahuinya konsentrasi media alternatif tepung kulit pisang raja yang 

paling efektif dan mengetahui pengaruh waktu inkubasi terhadap 

mendukung pertumbuhan Trichophyton rubrum. 

3. Diketahuinya interaksi antara konsentrasi media alternatif tepung kulit 

pisang raja dan waktu inkubasi dalam mendukung pertumbuhan 

Trichophyton rubrum. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk memperdalam pemahaman dan wawasan, serta dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan 

dengan mengembangkan metode inovatif dalam riset laboratorium 

medis. 

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

potensi tepung kulit pisang raja sebagai media alternatif dalam penelitian 

mikrobiologi, khususnya untuk pertumbuhan Trichophyton rubrum. Hal 

ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pengetahuan 

dalam laboratorium tentang pemanfaatan limbah organik sebagai media 

pertumbuhan jamur dermatofit. 
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2. Praktis 

Penelitian ini memberikan alternatif media yang lebih ekonomis dan ramah 

lingkungan, berbasis tepung kulit pisang raja, untuk mendukung 

pertumbuhan Trichophyton rubrum. Dengan memanfaatkan limbah organik, 

laboratorium dapat mengurangi biaya operasional sekaligus berkontribusi 

pada pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan, mengurangi 

ketergantungan pada media konvensional yang lebih mahal, dan terkadang 

sulit didapat pada wilayah dengan akses terbatas. 

3. Aplikatif 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif media kultur yang lebih ekonomis 

dan ramah lingkungan bagi laboratorium mikrobiologi, khususnya untuk 

penelitian atau pengujian Trichophyton rubrum. Dengan adanya alternatif 

media alternatif ini, dapat memanfaatkan limbah kulit pisang raja yang 

melimpah dan kurang dimanfaatkan menjadi produk bernilai tambah, serta 

menyediakan solusi alternatif bagi institusi dengan keterbatasan akses 

terhadap media SDA untuk penelitian atau diagnostik jamur. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup di bidang Mikologi untuk mengetahui efektif atau 

tidaknya tepung kulit pisang raja sebagai media alternatif SDA untuk 

pertumbuhan Trichophyton rubrum. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Quasi-experimental dengan empat perlakuan dan tiga pengulangan, yaitu 

konsentrasi tepung kulit pisang sebesar 6,5%, 8,5%, dan 10,5%, serta kontrol 

menggunakan SDA. Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium 

Mikrobiologi Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada 22 April– 

3 Mei 2025. Trichophyton rubrum diinokulasikan secara single dot pada media 
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SDA dan media tepung kulit pisang raja, kemudian diamati pada hari ke-3, 5, 7, 

dan 10. Observasi meliputi analisis makroskopis (diameter koloni dan 

karakteristik jamur) serta mikroskopis (hifa, makrokonidia, dan mikrokonidia). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji parametrik Two-Way ANOVA 

jika data memenuhi asumsi parametrik, lalu dilanjutkan dengan uji MANOVA. 
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